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ABSTRAK

Latar Belakang: Kanker kolorektal merupakan salah satu jenis kanker dengan angka kejadian tinggi, terutama pada populasi lanjut usia. Inflamasi sistemik kronis yang mendasari kanker kolorektal memengaruhi berbagai parameter hematologis, termasuk Distribusi Lebar Eritrosit (RDW), Rerata Volume Trombosit (MPV), dan Antigen Karsinoembrionik (CEA). Parameter-parameter ini berpotensi digunakan sebagai biomarker untuk deteksi dini kanker kolorektal yang lebih sederhana dan terjangkau dibandingkan metode invasif seperti kolonoskopi.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara RDW, MPV, dan CEA dengan kejadian kanker kolorektal pada pasien lanjut usia.
Metode: Penelitian observasional analitik dengan desain potong lintang dilakukan pada pasien lanjut usia di RSUP dr. Kariadi. Data RDW, MPV, dan kadar CEA diperoleh dari rekam medis. Analisis statistik meliputi uji normalitas, uji Mann-Whitney U, dan analisis korelasi Spearman untuk mengevaluasi hubungan antar variabel.

Hasil: RDW menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok kanker kolorektal dibandingkan dengan kelompok non-kanker (p<0,05). Sebaliknya, nilai MPV rata-rata lebih rendah pada kelompok kanker kolorektal (p<0,05). Kadar CEA juga lebih tinggi secara signifikan pada kelompok kanker kolorektal (p<0,05), dengan nilai diagnostik yang tinggi berdasarkan analisis area under the curve (AUC).

Kesimpulan: RDW, MPV, dan CEA memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian kanker kolorektal pada pasien lanjut usia. Parameter hematologis ini berpotensi digunakan sebagai alat bantu non-invasif dalam deteksi dini kanker kolorektal. Studi lebih lanjut diperlukan untuk mengonfirmasi temuan ini dan mengevaluasi manfaat klinisnya dalam pengelolaan pasien.
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Background: Colorectal cancer is one of the most common types of cancer, particularly in the elderly population. Chronic systemic inflammation underlying colorectal cancer affects various hematological parameters, including Red Cell Distribution Width (RDW), Mean Platelet Volume (MPV), and Carcinoembryonic Antigen (CEA). These parameters have the potential to be used as biomarkers for early detection of colorectal cancer, offering a simpler and more affordable alternative to invasive methods such as colonoscopy.

Objective: This study aimed to evaluate the relationship between RDW, MPV, and CEA and the incidence of colorectal cancer in elderly patients.
Methods: An analytical observational study with a cross-sectional design was conducted on elderly patients at RSUP Dr. Kariadi. Data on RDW, MPV, and CEA levels were obtained from medical records. Statistical analysis included normality tests, Mann-Whitney U tests, and Spearman correlation analysis to evaluate the relationships between variables.

Results: RDW showed a significant increase in the colorectal cancer group compared to the non-cancer group (p<0.05). Conversely, the average MPV value was significantly lower in the colorectal cancer group (p<0.05). CEA levels were also significantly higher in the colorectal cancer group (p<0.05), with high diagnostic value based on area under the curve (AUC) analysis.

Conclusion: RDW, MPV, and CEA are significantly associated with the incidence of colorectal cancer in elderly patients. These hematological parameters have the potential to be utilized as non-invasive tools for the early detection of colorectal cancer. Further studies are needed to confirm these findings and evaluate their clinical utility in patient management.
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